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ABSTRAK

EKSPLORASI JAMUR ASAL RIZOSFER PADI ANORGANIK UNTUK
MENGENDALIKAN Sarocladium oryzae dan POTENSINYA DALAM

MEMACU PERTUMBUHAN TANAMAN

Oleh

Devika Aulia Safitri

Penyakit busuk pelepah yang disebabkan oleh jamur Sarocladium oryzae merupakan salah
satu patogen utama padi karena dapat menurunkan produktivitas tanaman. Pengendalian
menggunakan pestisida sintetis berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan, sehingga diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jamur asal rizosfer tanaman padi anorganik
yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati serta mengetahui kemampuannya sebagai
Plant Growth Promoting Fungi (PGPF). Penelitian dilaksanakanmelalui beberapa tahapan,
meliputi eksplorasi dan isolasi jamur rizosfer, uji hipovirulensi, uji antagonis dengan
metode kultur ganda (dual culture), pengamatan slide culture, senyawa volatil, serta uji
potensi sebagai PGPF pada tanaman mentimun. Hasil eksplorasi diperoleh sebanyak 27
isolat jamur rizosfer dari tiga lokasi berbeda, sebanyak 21 isolat dikategorikan sebagai
hipovirulen. Hasil uji antagonis metode dual culturemenunjukkan isolat L2P1(1) memiliki
persentase penghambatan tertinggi mencapai 60,29% termasuk dalam genus Aspergillus
sp., sedangkan pada uji volatil isolat L3P2(1) menunjukkan penghambatan mencapai
sebesar 70,24% termasuk dalam genus Penicillium sp. Pengamatan interaksi pada uji Slide
culture menunjukkan adanya kontak langsung antara hifa jamur antagonis dan patogen.
Beberapa isolat juga diketahui berperan sebagai PGPF yang berpotensi meningkatkan
pertumbuhan tanaman berdasarkan peningkatan variabel tinggi tanaman, jumlah daun,
berat basah, dan berat kering tanaman. Hasil identifikasi morfologi menunjukkan bahwa
isolat yang diperoleh didominasi oleh genus Penicillium, serta beberapa isolat dari genus
Aspergillus dan Trichoderma. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jamur rizosfer padi
anorganik berpotensi sebagai agen pengendali hayati sekaligus pemacu pertumbuhan
tanaman.

Kata kunci: jamur antagonis, pengendalian hayati, PGPF, rizosfer padi,
Sarocladium oryzae.



ABSTRACT 

 

EXPLORATION OF FUNGI ISOLATED FROM THE RHIZOSPHERE OF 

INORGANIC RICE FIELDS FOR THE CONTROL OF Sarocladium oryzae 

AND THEIR POTENTIAL TO PROMOTE PLANT GROWTH 

 

By 

Devika Aulia Safitri 

 

Sheath rot disease caused by Sarocladium oryzae is one of the major diseases of 

rice because it can significantly reduce crop productivity. The use of synthetic 

pesticides for disease management may have adverse environmental impacts; 

therefore, environmentally friendly alternatives are needed. This study aimed to 

obtain fungal isolates from the rhizosphere of rice grown under inorganic 

cultivation that have potential as biological control agents and to evaluate their 

ability as Plant Growth-Promoting Fungi (PGPF). The research consisted of several 

stages, including the exploration and isolation of rhizosphere fungi, hypovirulence 

testing, antagonistic assays using the dual culture method, slide culture 

observations, volatile compound assays, and evaluation of PGPF potential using 

cucumber plants as indicator plants. A total of 27 rhizosphere fungal isolates were 

obtained from three different locations, of which 21 isolates were classified as 

hypovirulent. The dual culture assay showed that isolate L2P1(1), identified as 

Aspergillus sp., exhibited the highest inhibition percentage of 60.29%. In the 

volatile compound assay, isolate L3P2(1), identified as Penicillium sp., produced 

the highest inhibition percentage of 70.24%. Slide culture observations revealed 

direct interactions between the hyphae of the antagonistic fungi and the pathogen. 

Several isolates also functioned as PGPF, promoting plant growth as indicated by 

increased plant height, number of leaves, fresh weight, and dry weight. 

Morphological identification showed that the fungal isolates were predominantly 

members of the genus Penicillium, with several isolates belonging to the genera 

Aspergillus and Trichoderma. These findings indicate that fungi isolated from the 

rhizosphere of inorganic rice fields have the potential to serve as biological control 

agents while simultaneously promoting plant growth. 

 

Keywords: antagonistic fungi, biological control, Plant Growth-Promoting Fungi 

(PGPF), rice rhizosphere, Sarocladium oryzae. 
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1

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oriza sativa L.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
strategis dan penting bagi penduduk Indonesia, karena sebagian besar penduduk
Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok (Sukari et al.,
2022). Oleh karena itu, tingkat produksi padi memiliki peran penting dalam
menilai ketersediaan pangan secara nasional untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi bagi masyarakat (Rosyak et al., 2025). Kebutuhan akan ketersediaan
beras diperkirakan terus meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk
untuk menjaga ketahanan pangan.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), produksi padi pada tahun 2020
54,65 juta ton GKG (Gabah Kering Giling), tetapi mengalami penurunan pada
tahun 2024 yang mejadi 53,14 juta ton GKG (Gabah Kering Giling) (BPS, 2025).
Kondisi ini berpotensi mengurangi pendapatan petani akibat hasil panen yang
menurun serta menimbulkan tantangan dalam pemenuhan kebutuhan beras
nasional, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi stabilitas ketahanan pangan
apabila penurunan berlanjut.

Penurunan produksi padi dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
gangguan penyakit tanaman. Salah satu penyakit yang menjadi kendala utama
dalam upaya peningkatan produksi padi adalah penyakit busuk pelepah, yang
disebabkan oleh jamur Sarocladium oryzae. Menurut Bigirimana et al. (2015),
penyakit busuk pelepah ini dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 85%.
Beberapa jenis jamur diketahui berasosiasi dengan gejala busuk pelepah pada
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tanaman padi, diantaranya S. oryzae dan kelompok jamur Fusarium kompleks,
yang mencangkup Fusarium fujokuroi species complex, Fusarium graminearum
sambucinum species complex, Fusarium incarnatum – equiseti species complex,
serta F. proliferatum (Singh et al., 2005; Bigirimana et al., 2015).

Pengendalian penyakit busuk pelepah pada padi selama ini sebagian besar
mengandalkan pestisida sintetis. Namun, penggunaan pestisida secara intensif
berisiko menimbulkan pencemaran lingkungan, residu kimia pada hasil panen,
dan resistensi patogen. Dampak negatif ini mendorong kebutuhan akan metode
pengendalian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendekatan berbasis agen hayati menjadi alternatif potensial dalam pengelolaan
penyakit tanaman (Kusumawati dan Istiqomah, 2020)

Rizosfer sekitar perakaran tanaman yang kaya akan eksudat akar sehingga
menjadi habitat bagi berbagai mikroorganisme, termasuk jamur yang berpotensi
sebagai agen hayati. Pada sistem budidaya padi anorganik, penggunaan pupuk dan
pestisida kimia secara intensif dapat memengaruhi kondisi fisik, kimia, dan
biologis tanah sehingga menyebabkan terjadinya seleksi alami terhadap
mikroorganisme yang mampu bertahan pada tekanan lingkungan tinggi. Selain
itu, beberapa mikroorganisme rizosfer juga diketahui mampu menekan
perkembangan patogen melalui mekanisme kompetisi, antibiosis,
mikoparasitisme, dan induksi ketahanan tanaman. Oleh karena itu, eksplorasi
jamur rizosfer asal lahan padi anorganik penting dilakukan untuk memperoleh
isolat jamur antagonis yang berpotensi sebagai agen pengendali hayati sekaligus
pemacu pertumbuhan tanaman (Zhu et al., 2024).

Jamur rizosfer hidup di zona akar tanaman dan menjadi bagian penting dalam
interaksi mikroorganisme tanah yang mendukung kesehatan tanaman. Kelimpahan
jamur rhizosfer lebih ba nyak ditemukan pada tanaman padi yang sehat, yang
menunjukkan perannya dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan patogen serta menjaga keseimbangan mikrobioma di daerah rizosfer
(Hardi et al., 2025). Mikroba rizosfer sebagai agen pengendali hayati karena
mampu menghambat pertumbuhan patogen penyebab penyakit tanaman. Beberapa
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mikroba seperti Gliocladium sp., Trichoderma sp., dan Bacillus sp. juga dapat
memacu pertumbuhan serta meningkatkan ketahanan tanaman menghasilkan
antibiotik, asam sianida, siderofor (Istikorini dan Budiman, 2023)

Mikroorganisme rizosfer berperan penting dalam menjaga kesehatan tanaman,
meningkatkan ketersediaan hara, serta memperkuat respons imun tanaman
terhadap serangan patogen (Hanudin dan Marwoto, 2012). Menurut Zendrato and
Lase, (2024) mikroorganisme mempunyai peranan dalam ekosistem tanah,
terutama dalam meningkatkan kualitas tanah. Mikroba ini mampu menekan
perkembangan patogen melalui berbagai mekanisme, seperti bersaing
memperebutkan ruang dan nutrisi, dan menginduksi ketahanan tanaman (Murniati
et al., 2022). Selain itu, sebagian mikroorganisme rizosfer termasuk dalam
kelompok Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) yang berfungsi meningkatkan
penyerapan nutrisi dan memproduksi fitohormon yang mendukung pertumbuhan
tanaman (Thepbandit and Athinuwat, 2024).

Jamur yang terdapat di daerah rizosfer diketahui memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan tanaman, salah satunya sebagai agen antagonis terhadap
patogen tular tanah. Beberapa genus jamur rizosfer yang banyak dilaporkan
memiliki kemampuan antagonis yaitu genus Trichoderma, Penicillium, dan
Aspergillus. Ketiga genus tersebut mampu menekan pertumbuhan patogen melalui
berbagai mekanisme, seperti kompetisi ruang dan nutrisi, antibiosis, serta
mikoparasitisme. Selain berperan dalam menghambat perkembangan patogen,
jamur-jamur tersebut juga berpotensi dikembangkan sebagai biofungisida yang
ramah lingkungan untuk mengendalikan penyakit tanaman. Penelitian
Boughalleb-M'Hamdi et al. (2018) melaporkan bahwa beberapa spesies dari genus
Trichoderma, Penicillium, dan Aspergillus mampu menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum, Fusarium solani, dan Macrophomina phaseolina. Genus
Trichoderma sp. juga diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
melalui kemampuannya menghasilkan senyawa pemacu pertumbuhan dan
memperbaiki perkembangan sistem perakaran, sehingga penyerapan air dan unsur
hara menjadi lebih optimal (Herlina, 2009).
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Jamur pemacu pertumbuhan tanaman (PGPF) hidup di zona rizosfer berbagai
jenis tanaman, yang melalui kolonisasi akar berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman, berpotensi sebagai agen biokontrol (Mirta,
2023). Jamur ini tidak hanya meningkatkan pertumbuhan tanaman, tetapi juga
memperkuat mekanisme pertahanannya. PGPF mampu meningkatkan
kemampuan tanaman dalam merespons tekanan lingkungan, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan produksi. Mikroorganisme ini juga dapat
mengaktifkan resistensi sistemik terinduksi (ISR), yaitu proses ketika tanaman
meningkatkan respons pertahanan internalnya untuk menekan aktivitas patogen,
yang terjadi melalui aktivasi jalur pertahanan oleh PGPF (Adedayo dan Babalola,
2023).

Penelitian mengenai eksplorasi jamur rizosfer pada lahan padi anorganik di
Lampung sebagai agen antagonis terhadap S. oryzae masih belum ada dilaporkan.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji potensi jamur rizosfer
asal lahan padi anorganik sebagai agen pengendali hayati dan pemacu
pertumbuhan tanaman. Dengan demikian, integrasi jamur rhizosfer dalam strategi
pengendalian hayati merupakan solusi efektif dan ramah lingkungan untuk
mengurangi ketergantungan pada pestisida sintetis. Pendekatan ini mendukung
ekosistem pertanian dengan meningkatkan ketahanan tanaman padi terhadap
penyakit dan meningkatkan kualitas dan hasil panen secara berkelanjutan, serta
menjadi alternatif yang ramah lingkungan dibandingkan menggunakan pestisida
sintetis (Darwis, 2024).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendapatkan jamur asal rizosfer tanaman padi anorganik yang dapat menekan

pertumbuhan Sarocladium oryzae penyebab penyakit busuk pelepah padi,,
2. Mendapatkan identitas jamur asal rizosfer tanaman padi anorganik, dan
3. Mengetahui potensi jamur rizosfer tanaman padi anorganik sebagai PGPF
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1.3 Kerangka Pemikiran

Jamur rhizosfer hidup di zona akar tanaman dan berperan penting dalam interaksi
mikroorganisme tanah yang mendukung kesehatan serta pertumbuhan tanaman.
Keberadaan jamur rhizosfer dalam jumlah yang lebih tinggi pada tanaman padi
sehat menunjukkan bahwa mikroorganisme tersebut memiliki peran penting
dalam mendukung kesehatan tanaman, serta meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan pathogen (Hardi et al., 2025). Aktivitas dan keberadaan
mikroorganisme rhizosfer dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kimia tanah (Soniari
et al., 2023). Beberapa jamur rhizosfer seperti Gliocladium sp. dan Trichoderma
sp. diketahui mampu melindungi tanaman dari serangan patogen, berperan
sebagai biofertilizer (Noerfitriyani dan Hamzah, 2018). Jamur rizosfer dapat
menginduksi ketahanan tanaman terhadap berbagai penyakit yang ditularkan
melalui tanah maupun udara (Hyakumachi dan Kubota, 2003; Purwantisari dan
Hastuti, 2009).

Dampak ekonomi yang ditimbulkan penyakit busuk pelepah yang disebabkan oleh
jamur S. oryzae pun cukup besar, terutama pada sistem budidaya anorganik yang
masih mengandalkan penggunaan pestisida kimia. Penggunaan pestisida secara
terus-menerus dapat menurunkan keanekaragaman mikroba menguntungkan di
rizosfer, sehingga keseimbangan mikrobiologis tanah terganggu dan tanaman
menjadi lebih rentan terhadap serangan patogen. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengendalian hayati melalui eksplorasi jamur antagonis yang mampu
bertahan di tanah anorganik dan memiliki potensi menekan S. oryzae. Eksplorasi
jamur antagonis asal rizosfer tanaman padi anorganik ini menjadi langkah penting
untuk menyediakan agen hayati yang efektif, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan dalam mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia.

Jamur antagonis merupakan kelompok mikroorganisme yang berperan penting
dalam pengendalian hayati karena mampu menekan perkembangan patogen
tanaman melalui berbagai mekanisme. Salah satu mekanisme utama adalah
kompetisi dalam memanfaatkan ruang dan sumber nutrisi (Rosyida, 2025). Jamur
antagonis juga memiliki kemampuan menghasilkan senyawa antibiotik yang
bekerja secara langsung dalam menghambat pertumbuhan patogen. Senyawa
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tersebut dapat berupa senyawa kimia yang bersifat mudah menguap (volatile)
maupun yang tidak menguap (non-volatile) (Amaria et al., 2015).

Kemampuan jamur antagonis dalam melakukan kompetisi dan menghasilkan
senyawa antibiosis menjadikannya sebagai agen hayati dalam strategi
pengendalian penyakit tanaman yang ramah lingkungan menjadi alternatif efektif
untuk mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia. Hasil penelitian
Meiniwati et al. (2014) melaporkan bahwa pada daerah rizosfer tanaman padi
(Oryza sativa L.) terdapat berbagai jenis jamur yang berpotensi sebagai agen
antagonis terhadap jamur patogen Pyricularia grisea, antara lain Aspergillus
flavus, Aspergillus fumigatus, Aspergillus niger, Curvularia sp., serta
Trichoderma harzianum. Keberadaan jamur antagonis tersebut menunjukkan
bahwa rizosfer tanaman padi merupakan habitat yang mendukung pertumbuhan
mikroorganisme dengan potensi pengendalian hayati.

Berdasarkan hasil penelitian Noerfitriyani dan Hamzah (2018), jamur yang
ditemukan pada rhizosfer tanaman padi berasal dari genus Fusarium sp.,
Aspergillus sp., dan Trichoderma sp., yang tumbuh dan berkembang pada sistem
budidaya padi anorganik. Keberadaan jamur tersebut diduga dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan tanah yang kaya bahan organik serta aktivitas mikroorganisme
yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Rhizosfer kaya akan
berbagai bahan organik sehingga mampu merangsang pertumbuhan
mikroorganisme, menjadikannya sebagai habitat yang baik bagi perkembangan
mikroba (Sari, 2015; Febrianingsih et al., 2025).

Jamur pemacu pertumbuhan tanaman (Plant Growth Promoting Fungi) hidup di
zona rizosfer berbagai jenis tanaman dan berperan penting dalam meningkatkan
pertumbuhan serta ketahanan tanaman melalui kolonisasi akar (Mirta, 2023).
PGPF mampu meningkatkan respons tanaman terhadap tekanan lingkungan,
mengaktifkan resistensi sistemik terinduksi (ISR), dan menekan aktivitas patogen
melalui aktivasi jalur pertahanan tanaman (Adedayo dan Babalola, 2023). Jamur
rhizosfer yang tergolong PGPF juga berpotensi sebagai agen pengendali hayati
karena mampu menghasilkan enzim kitinase dan senyawa antibiotik yang
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menghambat pertumbuhan fitopatogen. Salah satu contohnya adalah Gliocladium
virens yang menghasilkan gliovirin untuk menghambat pertumbuhan Pythium
ultimum (Adedayo dan Babalola, 2023; Nandini et al., 2021). Oleh karena itu,
jamur rhizosfer berpotensi dimanfaatkan sebagai jamur antagonis yang efektif dan
ramah lingkungan dalam pengendalian penyakit tanaman.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diperoleh hasil hipotesis dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1. Terdapat jamur asal rizosfer tanaman padi anorganik yang berperan sebagai

agen antagonis terhadap patogen penyebab busuk pelepah padi, dan
2. Terdapat jamur asal rizosfer tanaman padi anorganik berpotensi sebagai agens

pemacu pertumbuhan tanaman PGPF.
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II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi (Oryza Sativa)

Padi termasuk ke dalam family Poaceae karena tergolong tumbuhan berkeping
satu (Cronquist, 1981), tanaman padi dimasukkan kedalam klasifikasi sebagai
berikut:

Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Poales
Famili : Poaceae
Genus : Oryza
Spesies : Oryza sativa L.

Tanaman semusim yang berasal dari India atau Indocina ini mampu beradaptasi
pada berbagai kondisi lingkungan dan sejak dahulu menjadi makanan pokok
utama (Suwarno et al., 2022). Tanaman padi sawah memiliki akar serabut yang
berfungsi menyerap air serta unsur hara dari tanah, dengan bagian generatif
berupa malai yang terdiri atas bunga. Selain itu, daunnya memiliki ciri khas
berupa sisik dan telinga daun. Air berperan penting dalam pertumbuhan padi,
antara lain untuk pembentukan karbohidrat di daun, menjaga hidrasi protoplasma,
mendukung pengangkutan serta translokasi makanan, unsur hara, dan mineral,
serta sangat diperlukan dalam proses perkecambahan biji (Monareh dan Ogie,
2020).
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2.2 Pertanian Anorganik

Pertanian anorganik merupakan sistem pertanian yang mengandalkan penggunaan
bahan kimia sintetis seperti pupuk kimia, pestisida, dan herbisida untuk
meningkatkan hasil panen. Sistem ini biasanya dilakukan secara turun-temurun
dengan memanfaatkan alat sederhana serta mengandalkan ketersediaan lahan, air,
dan kondisi iklim. Ciri utama pertanian anorganik adalah penggunaan pupuk
kimia dan pestisida sintetis untuk meningkatkan hasil panen dan mengendalikan
hama, disertai pengolahan tanah, penanaman, serta panen yang banyak bergantung
pada tenaga kerja manusia. Keunggulan pertanian anorganik terletak pada biaya
awal yang relatif rendah dan keterampilan budidaya yang sudah dimiliki petani,
sehingga mudah diterapkan di berbagai daerah, terutama pedesaan. Namun, di sisi
lain, sistem ini menghadapi sejumlah tantangan seperti produktivitas yang
cenderung stagnan, ketergantungan pada iklim dan cuaca, serta dampak
lingkungan yang cukup besar akibat penggunaan input kimia berlebihan yang
dapat mencemari tanah dan air serta menurunkan kesuburan lahan. Dalam konteks
pembangunan pertanian masa kini, pertanian anorganik tetap memiliki peran
penting, tetapi memerlukan inovasi dan transformasi agar lebih efisien, ramah
lingkungan, dan berkelanjutan (Budiawati et al., 2025).

2.3 Rizosfer Tanaman Padi

Rizosfer merupakan wilayah tanah di sekitar perakaran tanaman yang secara
langsung dipengaruhi oleh aktivitas fisiologis akar serta interaksi dengan
mikroorganisme tanah. Pada ekosistem padi, rizosfer menjadi habitat penting bagi
berbagai jenis mikroba, baik bakteri maupun cendawan, yang dapat berperan
dalam siklus hara, pembentukan tanah, serta pengendalian hayati terhadap patogen
tular tanah. Mikroba rizosfer tidak hanya membantu tanaman dalam
meningkatkan ketersediaan unsur hara, tetapi juga mampu menghasilkan senyawa
bioaktif, termasuk hormon pemacu pertumbuhan tanaman yang berkontribusi
terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi. Selain fungsi pemacu pertumbuhan,
mikroba rizosfer juga berperan sebagai agen biokontrol dengan cara menekan
perkembangan patogen melalui kompetisi nutrisi, antibiosis, maupun parasitisme.
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Pemanfaatan mikroba rizosfer sebagai penghasil hormon pertumbuhan sekaligus
agens hayati memiliki potensi besar untuk mendukung sistem pertanian padi yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan (Murniati et al., 2022).

2.4 Penyakit Busuk Pelepah Padi

Penyakit busuk pelepah padi merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman
padi yang seringkali menyebabkan kerugian signifikan, terutama pada daerah
dengan kelembaban tinggi atau kondisi tanaman yang rentan. Penyakit busuk
pelepah padi pertama di temukan di Taiwan pada tahun 1992, sebelumnya dikenal
dengan Acrocylindrium oryzae (Mew dan Gonzales, 2002).

2.4.1 Gejala Penyakit Busuk Pelepah Padi

Gejala awal ditandai dengan bercak berbentuk lonjong atau tidak beraturan
berukuran 0,5–15 cm. Bercak tersebut memiliki tepi berwarna cokelat dengan
bagian tengah abu-abu, atau seluruhnya cokelat keabu-abuan. Seiring
perkembangannya, bercak melebar, saling menyatu, dan dapat menutupi sebagian
besar pelepah daun. Kondisi ini menyebabkan malai muda tidak dapat keluar
sempurna dari pelepah. Pada pelepah yang terinfeksi, sering ditemukan miselium
berwarna putih menyerupai tepung yang menyebabkan malai muda membusuk
(Ou, 1985; Bigirimana, 2015).

2.4.2 Patogen Penyebab Busuk Pelepah Padi

Jamur S. oryzae merupakan jamur patogen utama yang menyebabkan penyakit
busuk pelepah padi. Patogen ini dikenal sebagai seed-borne dan soil-borne, yang
berarti dapat ditularkan melalui benih dan bertahan di sisa-sisa tanaman terinfeksi
di dalam tanah. Infeksi terjadi ketika konidia jamur masuk ke dalam pelepah daun
bendera yang sedang berkembang, menghambat proses keluarnya malai, dan
menyebabkan malai membusuk atau malai gagal terisi penuh. Jamur ini juga
menghasilkan toksin yang berperan dalam proses patogenisitasnya (Ayyadurai et
al., 2005). Penyakit busuk pelepah padi disebabkan oleh patogen kompleks yang
melibatkan berbagai jenis jamur, serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
kondisi agroklimat tanaman padi. Jamur penyebab utamanya berasal dari genus
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Sarocladium (Sarocladium oryzae, Sarocladium sparsum), Fusarium (Fusarium
bubalinum, Fusarium hanianense), dan Alternaria padwickii (Ivayani et al.,
2024).

2.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Penyakit Busuk Pelepah padi

Perkembangan penyakit busuk pelepah padi dipengaruhi oleh interaksi antara
patogen, tanaman inang, dan kondisi lingkungan yang mendukung, seperti
kelembapan tinggi dan drainase yang buruk, dapat meningkatkan intensitas
serangan penyakit dan mempercepat perkembangan penyakit di lapangan. Faktor
agroklimat yang mempengaruhi meliputi kandungan unsur hara tanah seperti besi
(Fe), klorida (Cl), dan pH tanah. Kondisi ini secara langsung mempengaruhi
kejadian dan intensitas penyakit busuk pelepah padi. Penyebaran penyakit ini di
lapangan mengikuti pola agregasi dan dapat berkembang melalui model
monosiklik maupun polisiklik (Ivayani et al., 2024)

2.5 Jamur Antagonis

Jamur antagonis merupakan kelompok jamur yang berperan penting dalam
perlindungan tanaman dari penyakit yang disebabkan oleh patogen jamur melalui
berbagai mekanisme fisiologis dan biokimia. Jamur ini mampu menghambat
pertumbuhan jamur patogen dengan memproduksi enzim ekstraseluler seperti
kitinase dan glukanase yang merusak struktur dinding sel patogen, serta
menghasilkan senyawa volatil dan non-volatil yang bersifat antijamur. Selain itu,
jamur antagonis juga berkompetisi dengan patogen untuk ruang dan nutrisi, dan
mampu menginduksi resistensi sistemik tanaman ISR (Induced Systemic
Resistance) sehingga tanaman menjadi lebih tahan terhadap serangan pathogen
(Bisen et al., 2016). Pemanfaatan jamur antagonis sebagai agen biokontrol
memberikan solusi pengendalian penyakit tanaman yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan, sekaligus berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman (Brazhnikova et al., 2025).
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2.6 Jamur Rizosfer Sebagai Pemacu Pertumbuhan Tanaman PGPF

PGPF merupakan kelompok jamur yang sangat bermanfaat karena mampu
meningkatkan perkecambahan benih, vigor kecambah, pertumbuhan, serta
perkembangan tanaman. Selain itu, PGPF juga berperan penting dalam
merangsang pertumbuhan akar, mendukung penyerapan hara dan air, serta
menekan serangan penyakit (Asniwita et al., 2025). Jamur pemacu pertumbuhan
ini, yang meliputi mikoriza, rizosfer, dan endofit, dapat meluas ke sistem akar
tanaman, memperbaiki sifat fisik tanah dengan membentuk makroagregat dari
partikel tanah, sekaligus berkontribusi sebagai agen pengendali hayati (Tatung et
al., 2024)

Aplikasi PGPF membantu mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
pertanian sekaligus melindungi tanaman dari berbagai tekanan biotik maupun
abiotik. Jamur ini berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman
melalui beberapa mekanisme, seperti bersaing dengan patogen untuk
mendapatkan ruang dan nutrisi, menghasilkan hormon pertumbuhan, melarutkan
mineral tanah, serta berperan sebagai mikoparasit dan saprofit yang mendukung
kesehatan akar. Selain itu, PGPF dapat menempel dan tumbuh pada akar tanaman,
serta mengaktifkan resistensi sistemik terinduksi (ISR), yaitu mekanisme
pertahanan alami tanaman untuk menekan serangan patogen. Berbagai kelompok
jamur, termasuk Ascomycetes, Basidiomycetes, dan Deuteromycetes, diketahui
memiliki kemampuan menghasilkan senyawa dan sifat yang mendukung
pertumbuhan tanaman. Melalui kemampuannya menstimulasi produksi senyawa
antimikroba serta meningkatkan sistem pertahanan tanaman, PGPF berperan
sebagai agen biokontrol yang efektif dalam menghambat pertumbuhan organisme
penyebab penyakit dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kondisi
lingkungan yang kurang baik (Adedayo dan Babalola, 2023).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Jurusan
Proteksi tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dan di lahan
persawahan yang terletak di 3 lokasi yang berbeda yaitu Sabah Balau (lampung
Selatan), Trimurjo (Lampung Tengah), dan Jati Agung (Lampung Selatan).
Penelitian akan di laksanakan pada bulan November 2025 sampai dengan Maret
2026

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digukan dalam penelitian ini yaitu LAF (Laminar Air Flow), cawan
petri, autoklaf, timbangan analitik, bunsen, tabung reaksi, labu erlemeyer,
kompor, panci, vortex, spatula, preparat, cover glass, pisau, pinset, skapel, gelas
ukur, mikroskop, pipet tetes, driglaski, dan hand sprayer. Sedangkan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu isolat patogen S. oryzae koleksi laboratorium
Ilmu Penyakit Tumbuhan, Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, sampel tanah, plastik, media rose bengal, media PSA
(Potato Sucrose Agar), akuades, alkohol 70 %, antibiotik kloramfenikol, NaOCl
1 %, alumunium foil, benih mentimun, dan bahan pendukung yang diperlukan
pada proses penelitian
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap utama, yaitu (1) eksplorasi jamur
asal rizosfer pada tanaman padi, (2) uji antagonis jamur asal rizosfer terhadap
patogen S. oryzae, (3) uji jamur asal rizosfer sebagai PGPF dengan parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering tanaman, serta (4)
identifikasi morfologi jamur rizosfer yang berperan sebagai hipovirulen. Pada uji
dual culture digunakan 22 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak
3 kali. Pada uji volatil digunakan 22 perlakuan, masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali. Pengujian PGPF digunakan 23 perlakuan, masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan disusun menggunakan RAK (Rancangan
Acak Kelompok) dengan kelompok perlakuan dari masing-masing isolat jamur
hasil eksplorasi rizosfer tanaman padi Pengambilan sampel tanah dilakukan pada
lokasi persawahan padi menggunakan metode acak sistematis.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Eksplorasi Jamur Asal Rizosfer Tanaman Padi

3.4.1.1 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel tanah tanaman padi anorganik untuk eksplorasi jamur
rizosfer dilakukan pada tiga lokasi yang berbeda. Sampel tanah diambil
menggunakan metode sampling sistematis pada titik tetap (pojok dan tengah
petak) untuk mewakili variasi spasial (Gambar 1). Pengambilan tanah dilakukan
di sekitar perakaran tanaman padi pada fase generatif yaitu umur ±60 HST.

Gambar 1. Skema pengambilan sampel tanah tanaman padi.
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Setiap titik diambil tanah di sekitar perakaran dengan kedalaman ±20 cm.
Kemudian di setiap titik tanah di sekitar perakaran sekitar 100 g dari 3 titik, lalu di
kompositkan. Kemudian, sampel tanah dari hasil komposit diambil sebanyak 10
gram untuk dilakukan pengenceran bertingkat.

3.4.1.2 Pembuatan Media Rose Bengal Chloramphenicol (RBC)

Media R-PDA Chloramphenichol dibuat dengan mencampurkan 0,033 g rose
bengal dan 39 g PDA ke dalam 1000 ml akuades steril. Campuran tersebut
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C dan tekanan 1 atm
selama 15 menit. Setelah proses sterilisasi, media didinginkan hingga mencapai
suhu ruang, kemudian ditambahkan 250 mg chloramphenicol dan diaduk hingga
tercampur merata, lalu tuangkan pada cawan petri (Jayaram dan Nagao, 2018).

3.4.1.3 Pembuatan Media (PSA)

Media PSA disiapkan dengan komposisi 1000 ml akuades, 200 g kentang, 20 g
agar, 20 g sukrosa, dan 1,4 ml asam laktat. Kentang dikupas, dicuci bersih,
dipotong berbentuk dadu kecil, kemudian ditimbang sebanyak 200 g. Kentang
yang sudah dipotong-potong dimasak bersama air berisi 1000 ml akuades dalam
panci. Sebanyak 20 g sugrose dan 20 g agar dimasukkan ke dalam erlenmeyer
yang berisi air rebusan kentang, kemudian diaduk hingga homogen. Selanjutnya,
mulut tabung ditutup dengan aluminium foil, diikat karet gelang dan dimasukkan
kedalam plastik tahan panas. Media disterilkan menggunakan autoclave pada suhu
121 °C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Setelah sterilisasi, media
didinginkan hingga hangat kukuh, ditambahkan 1,4 ml asam laktat,
dihomogenkan kembali, kemudian dituangkan ke dalam cawan petri steril untuk
digunakan lebih lanjut (Putri et al., 2022).

3.4.1.4 Isolasi Jamur asal Rizosfer Tanaman Padi

Isolasi jamur asal rizosfer dilakukan melalui pengenceran dengan tingkat
pengenceran 10⁻². Sampel tanah dari setiap petak lokasi terlebih dahulu
dikompositkan, kemudian ditimbang sebanyak 10 g menggunakan timbangan
analitik. Tanah tersebut dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer yang berisi 90 ml
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air steril dan dicampur menggunakan magnetic stirrer selama 10–15 menit agar
homogen. Selanjutnya, sebanyak 1 ml suspensi diambil dengan mikropipet dan
dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 9 ml air steril, ditutup dengan
aluminium foil, lalu dihomogenkan kembali menggunakan vortex selama 30
detik.

Pengenceran berseri dilakukan hingga mencapai konsentrasi 10⁻2. Dari hasil
pengenceran, sebanyak 0,1 ml suspensi di ambil menggunakan mikropipet lalu
disebarkan ke dalam media menggunakan metode sebar, kemudian diratakan
dengan drigalski steril hingga kering. Media diinkubasi selama 5–7 hari pada suhu
ruang (Noerfitryani & Hamzah, 2018). Koloni jamur yang tumbuh pada media
RBC selanjutnya diidentifikasi, dimurnikan, serta diremajakan untuk proses
tahapan berikutnya.

3.4.1.5 Purifikasi dan Peremajaan Jamur Asal Rizosfer

Purifikasi atau pemurnian isolat jamur dilakukan untuk memperoleh koloni murni
tanpa adanya kontaminan. Proses ini dilakukan dengan memindahkan isolat jamur
ke dalam media PSA. Isolat jamur yang telah disimpan sebelumnya diambil
menggunakan teknik aseptis. Potongan miselium dari tepi koloni yang masih aktif
masing-masing jamur dan dipindahkan ke cawan petri berisi media PSA segar
menggunakan jarum ose. Selanjutnya, cawan petri ditutup rapat menggunakan
plastik wrap dan diberi label (Millatia et al., 2022). Pemurnian dapat dilakukan
berdasarkan perbedaan karakter koloni jamur pada cawan petri, seperti warna,
tekstur, serta bentuk koloni dari tampak depan maupun belakang cawan petri,
yang kemudian diberi label untuk memudahkan identifikasi.

3.4.1.6 Uji Hipovirulen

Hipovirulen merupakan metode yang digunakan untuk menguji apakah mikroba
yang diisolasi dari berbagai jaringan tanaman bersifat virulen atau hipovirulen.
Pengujian dilakukan dengan menularkan isolat jamur pada benih mentimun.
Melalui uji ini, diperoleh isolat jamur hasil eksplorasi yang bersifat hipovirulen
isolat tersebut kemudian dapat digunakan atau diuji lebih lanjut pada tahap
penelitian selanjutnya (Asmani et al., 2024).
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Uji hipovirulen menggunakan tanaman mentimun varietas hercules sebagai
tanaman indikator. Uji hipovirulen menggunakan tanaman mentimun varietas
Hercules sebagai tanaman indikator. Benih mentimun didisinfeksi dengan etanol
50% selama 1 menit, direndam 30 menit dalam larutan clorox 1%, lalu dicuci
dengan air steril sebanyak 3 kali. Benih dikecambahkan dengan media kertas
merang yang dilembabkan, lalu dipindahkan ke dalam cawan petri dan
diinkubasikan 2 hari pada suhu ruang. Bibit dipindahkan ke agar air dalam cawan
petri dan ditumbuhkan 2–3 hari pada suhu ruang. Satu koloni isolat jamur
(berumur 1–3 hari dan berdiameter 3 mm) diletakkan di tengahtengah hipokotil
mentimun. Untuk kontrol, tanaman mentimun ditumbuhkan tanpa diberi
perlakuan inokulasi jamur (Supriyanto et al., 2009).

Pengamatan uji hipovirulen dilakukan dengan mengamati indeks keparahan
penyakit Disease Severity Index (DSI) pada bibit mentimun. Isolat dikategorikan
sebagai hipovirulen jika nilai DSI<2 Tabel 1 (Worosuryani et al., 2006)

DSI = ∑  N
Z

Keterangan:
DSI : Indeks keparahan penyakit,
N : Nilai tingkat keparahan penyakit masing masing individu, dan
Z : Jumlah bibit individu yang diamati.

Tabel 1. Skor keparahan penyakit

Skor Keterangan
0 Sehat, tidak ada bercak pada kecambah
1 Satu atau dua bercak coklat terang dengan ukuran kecambah <0,25 cm
2 Bercak coklat muda pada kecambah (ukuran 0,25-0,5 cm) daerah basah

pada kecambah <10%
3

4

Bercak coklat muda sampai gelap >1,0 cm, dan bergabung dengan
bercak lainnya daerah kebasahan kecambah 10-100%
Kecambah layu dan mati
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3.4.1.7 Identifikasi Jamur Asal Rhizosfer

Identifikasi jamur dari rizosfer dilakukan melalui pengamatan makroskopis dan
mikroskopis. Pada pengamatan makroskopis, diamati karakter koloni jamur yang
tumbuh pada media PSA, meliputi warna bagian atas dan bawah koloni, tekstur,
bentuk hifa, serta warna keseluruhan koloni. Sementara itu, pengamatan
mikroskopis dilakukan untuk melihat bentuk konidia dan spora. Isolat jamur
diambil dan diletakkan pada kaca preparat, kemudian ditetesi air steril, ditutup
dengan kaca penutup (cover glass), dan diamati di bawah mikroskop. Proses
identifikasi selanjutnya dilakukan dengan membandingkan hasil pengamatan
dengan literatur yang sesuai dengan karakter morfologi jamur yang didapatkan.

3.5 Uji Antagonis Jamur Asal Rizosfer Tanaman Padi Anorganik

3.5.1 Persiapan Peremajaan Isolat Jamur Patogen S.oryzae

Isolat jamur patogen S. oryzae diremajakan dengan cara mengambil biakan
menggunakan bor gabus, dipindahkan ke media PSA baru untuk mendapatkan
kultur muda, dan selanjutnya diinkubasi pada suhu ruang ± 28°c.

3.5.2 Metode Dual Culture

Uji antagonis jamur rizosfer padi anorganik dilakukan dengan mengambil isolat
jamur asal rizosfer dan jamur patogen yang telah tumbuh pada media PSA,
kemudian masing-masing dipotong menggunakan bor gabus berdiameter 5 mm.
Potongan isolat tersebut diletakkan pada media PSA dalam cawan petri dengan
jarak 3 cm, lalu diinkubasi pada suhu ruang (Kurniati dan Ali, 2018). Hasil
pengujian antagonis jamur asal rizosfer terhadap patogen ditunjukkan pada
(Gambar 2.)
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Gambar 2. Skema uji dual culture antagonis (A) terhadap patogen (P).

Menurut Kurniati dan Ali (2018), daya antagonis jamur asal rizosfer dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

P = r1 − 𝑟2
r1 x100%

Keterangan:
P = daya hambat (%),
r1 = jari-jari koloni pathogen pada control, dan
r2 = jari-jari koloni patogen yang mendekati jamur rizosfer.

Tabel 2. Kategori persentase penghambatan uji antagonis

Skor Persentase Kategori
1 1-25% Rendah
2 26-50% Sedang
3 51-75% Tinggi
4 76-100% Sangat tinggi

Sumber: Zivkovic et al. (2010)

3.5.3 Pengamatan Slide Culture

Pengamtan mikoparasitesme dilakukan dengan teknik slide culture, teknik ini
menumbuhkan jamur pada kaca objek secara tidak langsung. Proses dimulai
dengan menyiapkan cawan petri steril yang dilengkapi kapas serta dua batang
kaca berbentuk huruf L sebagai penyangga, kemudian kaca objek diletakkan di
atasnya. Media PSA dipotong berbentuk persegi berukuran 1 × 1 cm, lalu
ditempatkan di atas kaca objek tersebut. Isolat jamur antagonis dan patogen
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selanjutnya diambil menggunakan cork borer dan diinokulasikan secara
berseberangan pada sisi kanan dan kiri potongan agar. Potongan agar tersebut
kemudian ditutup dengan cover glass untuk membentuk preparat kultur jamur
(Gambar 3). Setelah itu, akuades steril ditambahkan dengan pipet ke kapas di
bawah kaca objek hingga kapas lembap, kemudian diinkubasi pada suhu ruang.
Teknik ini digunakan untuk mengamati pertumbuhan dan interaksi morfologi
jamur secara mikroskopis (Tjampakasari et al., 2023).

Gambar 3. Skema teknik slide culture untuk pengamatan
mikoparasitesme (Kurniati dan Ali, 2018).

Isolat diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang. Setelah pertumbuhan terlihat,
dilakukan pengamatan mikroskopis. Target pertama berasal dari cover glass yang
menutup potongan agar berbentuk persegi. cover glass yang telah ditumbuhi
jamur tersebut diangkat, kemudian dipindahkan ke kaca preparat baru yang telah
ditetesi satu tetes metilen blue. Target kedua adalah kaca preparat yang telah
ditumbuhi jamur setelah potongan agar perseginya dibuang. Kaca preparat
tersebut ditetesi satu tetes metilen blue, lalu ditutup kembali dengan cover glass.
Kedua preparat kemudian diamati di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran
40× dan 100× (Tjampakasari et al., 2023).

3.5.4 Uji Senyawa Volatil

Uji senyawa volatil dilakukan dengan mengambil biakan jamur S. oryzae pada
cawan petri yang berbeda berumur 3 hari menggunakan bor gabus berdiameter 5
mm. Potongan biakan patogen tersebut ditempatkan di tengah cawan petri berisi
media PSA. Selanjutnya, biakan jamur antagonis asal rizosfer yang telah
dipurifikasi dengan ukuran 5 mm diambil menggunakan bor gabus dan diletakkan
di tengah cawan petri berisi media PSA baru. Kedua cawan kemudian
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ditangkupkan dengan posisi cawan berisi S. oryzae dibalik di atas cawan yang
berisi jamur antagonis, sehingga jamur patogen berada di bagian atas dan jamur
antagonis berada di bagian bawah. Pada perlakuan kontrol, cawan petri berisi
media PSA tanpa jamur antagonis ditangkupkan dengan cawan petri yang berisi S.
oryzae Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan serta diameter koloni pada
uji volatil setelah inkubasi selama 7 hari (Motlagh et al., 2023).
Pengamatan kemampuan jamur antagonis dalam menghambat pertumbuhan S.
oryzae dan pada uji volatil secara in vitro dilakukan dengan mengukur diameter
koloni pada perlakuan dengan jamur antagonis dan pada perlakuan kontrol.
Persentase hambatan relatif akibat aktivitas antijamur dari senyawa volatil yang
dihasilkan jamur antagonis terhadap pertumbuhan koloni S. oryzae (Messgo-
Moumene et al., 2025). kemudian dihitung menggunakan rumus berikut.

I = DT − Dt
DT X 100

Keterangan:
I = tingkat penghambatan pertumbuhan jamur S. oryzae (%),
DT = diameter koloni pathogen pada perlakuan kontrol (cm), dan
Dt = diameter koloni jamur antagonis pada perlakuan patogen (cm).

Tabel 3. Kategori persentase penghambatan uji antagonis

Skor Persentase Kategori
1 1-25% Rendah
2 26-50% Sedang
3 51-75% Tinggi
4 76-100% Sangat tinggi

Sumber: Zivkovic et al. (2010)

3.6 Uji Potensi Jamur sebagai PGPF

3.6.1 Pembuatan Suspensi Jamur Rizosfer sebagai PGPF

Tahap awal pembuatan suspensi dilakukan dengan memurnikan isolat jamur asal
rizosfer melalui penumbuhan pada media cawan dan inkubasi pada suhu ruang
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selama 7 hari. Koloni jamur yang terbentuk kemudian disuspensikan dengan
menambahkan 10 ml akuades steril, dipisahkan dari media menggunakan jarum
ose, dipindahkan ke dalam tabung reaksi, dan dihomogenkan menggunakan
vortex pada kecepatan 100 rpm selama 30 detik agar spora terdispersi merata.
Untuk memperoleh kerapatan konidia sebesar 10⁵/ml, dilakukan pengenceran
bertahap, sedangkan perhitungannya menggunakan haemocytometer (Marnita et
al., 2017).

3.6.2 Persiapan Benih Tanaman Indikator PGPF

Benih terlebih dahulu disterilkan dengan cara perendaman dalam alkohol 70%
selama 1 menit, dilanjutkan dengan natrium hipoklorit 1% selama 2 menit,
kemudian dibilas tiga kali menggunakan akuades steril dan dikeringkan dengan
tisu steril. Selanjutnya, benih direndam dalam suspensi konidia jamur antagonis
asal rizosfer dengan konsentrasi 10⁵ selama 20 menit (Istikorini, 2008; Marnita et
al., 2017).

3.6.3 Aplikasi PGPF

Uji potensi jamur asal rizosfer sebagai Plant Growth-Promoting Fungi (PGPF)
dilakukan dengan mengacu pada metode Syamsia et al. (2021) yang dimodifikasi
pada penggunaan larutan nutrisi, yaitu mengganti AM mix dengan
AB mix yang mengandung unsur hara makro dan mikro penting untuk
mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman (Ag et al., 2021). Media tanam
disiapkan dengan meletakkan potongan rockwool ke dalam tabung sentrifuge
ukuran 50ml yang telah berisi 30 ml larutan nutrisi AB mix (Gambar 4). Benih
yang telah disterilkan ditanam pada rockwool yang telah diberi lubang sebagai
tempat peletakan benih. Percobaan dilakukan dengan tiga ulangan untuk setiap
isolat jamur antagonis asal rizosfer, serta tiga tabung kontrol tanpa perlakuan
jamur antagonis. Selama pertumbuhan, larutan nutrisi yang berkurang
ditambahkan kembali dengan AB mix ke dalam tabung sentrifuge. Setelah 14
hari, pertumbuhan tanaman mentimun diamati melalui parameter tinggi tanaman,
panjang akar, dan berat segar (Syamsia et al., 2021).



23

Gambar 4. Skema aplikasi PGPF pada media rockwool dengan AB mix.

3.7 Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Ragam
(ANARA). Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, maka dapat dilanjutkan
dengan uji lanjut Beda Nyata terkecil (BNT) atau Least Significant Difference
(LSD) untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda nyata.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Eksplorasi isolat jamur rizosfer padi anorganik didapatkan 27 isolat yang diuji,
sebanyak 21 isolat tergolong hipovirulen dan berpotensi sebagai agen
antagonis terhadap patogen S. oryzae, Hasil uji antagonis metode dual culture
menunjukkan isolat L1P1(1) dengan genus Aspergillus memiliki daya hambat
tertinggi terhadap pertumbuhan patogen. Pada uji antagonis volatil, isolat
L3P2(1) dengan genus Penicillium menunjukkan kemampuan penghambatan
tertinggi melalui senyawa volatil yang dihasilkan untuk menekan pertumbuhan
patogen,

2. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa isolat jamur rizosfer didominasi oleh
genus Penicillium (9 isolat), diikuti oleh Aspergillus (6 isolat), dan
Trichoderma (4 isolat), sedangkan 2 isolat lainnya belum teridentifikasi, yaitu
isoalat L1P1(2) dan L2P3(1), dan

3. Isolat jamur rizosfer juga menunjukkan potensi sebagai PGPF yang mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman mentimun sebagai tanaman indikator,
meskipun dengan tingkat efektivitas yang bervariasi. Isolat dari genus
penicillium menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. Pada parameter jumlah
daun, nilai tertinggi ditunjukkan oleh isolat dengan genus Peniciliium dan
genus Aspergillus. Sementara itu, biomassa tanaman nilai tertinggi ditunjukkan
oleh isolat dengan genus Penicillium pada berat basah dan berat kering.
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5.2 Saran

Saran yang diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan secara in vivo di rumah kaca maupun
lapangan terhadap isolat jamur unggul untuk mengetahui efektivitasnya dalam
menekan S. oryzae dan meningkatkan pertumbuhan tanaman pada kondisi
nyata.

2. Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut terhadap isolat unggul secara
molekuler dan fisiologis untuk mengetahui identitas serta mekanisme kerjanya,
seperti kemampuan produksi hormon pertumbuhan, pelarutan unsur hara, dan
aktivitas enzimatik.
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